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RINGKASAN

Menentukan Kedalaman “Bedrock” dengan Menggunakan Metode Seismik
Refraks (Studi Kasus di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten
Jember); Sustriamah, 031810201098; 2007; 73 halaman; Juftisda Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitasode.

Metode seismik refraksi adalah salah satu metodemige yang
menggunakan metode penjalaran gelombang mekanik el@stis terhadap
medium bumi yang bersifat homogen isotropis. Séigefraksi efektif digunakan
untuk penentuan struktur geologi yang dangkal gglainmetode inilah yang
efektif digunakan untuk mengetahui nilai kedalantapisan relatif kedap air
(bedrock) sebagai salah satu parameter kelongsoran suatahda

Salah satu daerah rawan longsor di Kabupaten Jebdyada di Desa
Kemuning Lor Kecamatan Arjasa. Pada penelitian ditakukan identifikasi
kedalaman lapisabedrock dengan menggunakan metode seismik refraksi sebagai
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi kelongso pada salah satu lokasi
rawan longsor di Desa Kemuning Lor Kecamatan ArjEsdupaten Jember.
Pengambilan data lapangan dilakukan pada tanggab Wpril 2007 dengan cara
end-on (common shot) dimanasource yang digunakan adalakeightdrop seberat
50 kilogram, dijatuhkan pada ketinggian 1 meteatdis permukaan tanah untuk
jarak geophone terjauh darisource (far offset) sejauh 32 meter. Jarak spasi antar
geophone sebesar 2 meter dimana lintasan yang diambil adiakaisan horisontal
dan lintasan vertikal.

Lintasan horisontal yang diambil dari lokasi petneh berada di sepanjang
jalan setapak antara jalan sampai tepi jurang defggak 90 meter. Sedangkan
lintasan vertikal yang dipakai adalah berada ditaekepi jurang. Karena akuisisi
data yang dilakukan pada dua lintasan tersebutkiin@lbk maka hasilnya

diperolen empat jenis lintasan. Setelah dilakuklamiszsi dan interpretasi data



maka diperoleh hasil dari keempat lintasan adaladium tiga lapis horisontal,
dimana nilai kecepatan pada masing-masing lintaskatah kecepatan lapisan
pertama yaitu antara 168,9 m/s sampai 198,8 mgssala kedua mempunyai
kecepatan yang berkisar 425,1 m/s sampai 511,7 dafs lapisan ketiga
mempunyai nilai kecepatan antara 909,1 m/s samf29n/s. Nilai kecepatan
antar lapisan di bawah permukaan tanah mempunyaakg@uan perambatan
yang berbeda pada tiap lapisannya sehingga besketggpatan tiap lapisannya
menjadi berbeda pula.

Setelah proses perhitungan, maka didapatkan nddalkmanbedrock.
Pada kedalaman lapisaedrock pertama mempunyai nilai 3,03 m sampai 6,76 m.
Sedangkan untuk lapisdedrock kedua mempunyai kedalaman sebesar 4,37 m
sampai 9,93 m. Hasil yang mempunyai ketidakseksanya#tu pada lintasan
horisontal 2. Hal tersebut mengakibatkan kemirindapisan pertama pada
lintasan horisontal.

Jadi hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pakiasi penelitian ini
merupakan daerah bertopografi miring dengan kegarn lapisanbedrock
menuju jurang sehingga potensi pergerakan tanakirfg soil) menuju jurang
sangat memungkinkan dapat terjadi.
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